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Abstract

The primary issue addressed in this research is the inability of the desktop-based warehouse management system used by PT
XYZ to handle the complexity of modern logistics operations. This limitation leads to data inaccuracies, processing errors,
lack of integration, limited accessibility, and inefficiencies that increase operational costs. Consequently, this study aims to
develop a web-based warehouse management system using the Laravel framework and an Agile Development approach. The
research adopts the Agile Development methodology, facilitating iterative development with continuous user feedback. The
development process includes requirements analysis, system design, implementation, and testing. MariaDB is utilized as the
database for inventory data storage, while Laravel handles backend logic. The interface is built with a combination of Blade
Template and JavaScript, ensuring an intuitive user experience. As a result, developing a web-based warehouse system using
Laravel and Agile Development was successfully carried out with features that support real-time warehouse operations, such
as stock monitoring, recording incoming and outgoing goods, and automating invoicing. This system improves operational
efficiency and reduces inventory recording errors by automating processes previously done manually.
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Abstrak

Permasalahan utama pada penelitian ini adalah ketidakmampuan sistem manajemen gudang berbasis desktop yang digunakan
PT XYZ untuk menangani kompleksitas operasional logistik modern, sehingga menyebabkan ketidakakuratan data, kesalahan
pemrosesan, kurangnya integrasi, aksesibilitas terbatas, serta inefisiensi yang meningkatkan biaya operasional sehingga
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi sistem manajemen gudang berbasis web dengan menggunakan
framework Laravel dan pendekatan Agile Development. Penelitian ini menggunakan metodologi Agile Development yang
memungkinkan pengembangan dilakukan secara iteratif dengan umpan balik dari pengguna. Proses pengembangan meliputi
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Database MariaDB digunakan untuk menyimpan data
inventaris, sedangkan Laravel digunakan untuk mengelola logika backend dengan antarmuka yang intuitif menggunakan
kombinasi Blade Template dan JavaScript. Hasilnya, Pengembangan sistem gudang berbasis web menggunakan Laravel dan
Agile Development berhasil dilakukan dengan fitur yang mendukung operasional gudang secara real-time, seperti monitoring
stok, pencatatan barang masuk dan keluar, serta otomatisasi pembuatan invoice. Sistem ini meningkatkan efisiensi operasional
dan mengurangi kesalahan pencatatan inventaris melalui otomatisasi proses yang sebelumnya dilakukan secara manual.

Kata kunci: Agile Development, JavaScript, Laravel, MariaDB, Sistem Manajemen Gudang

1. PENDAHULUAN keterbatasan integrasi  sistem, yang menyebabkan
Pengelolaan gudang merupakan aspek penting dalam ketidakefisienan operasional dan peningkatan biaya[16].
mendukung operasional logistik yang semakin kompleks. Transformasi digital berbasis cloud telah terbukti mampu
Dalam konteks global, sekitar 67% perusahaan menghadapi meningkatkan efisiensi pengelolaan gudang hingga 30%
kendala dalam pengelolaan stok dan inventaris akibat dan menurunkan kesalahan pemesanan sebesar 35%][5].
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Kondisi ini menegaskan pentingnya pengadopsian
teknologi  berbasis web untuk mendukung sistem
manajemen gudang yang lebih efektif dan efisien.

PT XYZ, perusahaan pengembang perangkat lunak yang
berfokus pada sektor kargo, telah beroperasi selama lebih
dari 20 tahun. Selain menyediakan aplikasi logistik,
perusahaan ini juga mengembangkan perangkat lunak
khusus untuk mendukung operasional manajemen gudang.
Saat ini, sistem manajemen gudang PT XYZ masih berbasis
desktop, yang hanya dapat diakses melalui jaringan lokal.
Meskipun aman, sistem ini  memiliki keterbatasan
aksesibilitas yang mengurangi fleksibilitas dalam
pengelolaan stok dan barang. Selain itu, ketidakakuratan
data, kesalahan pencatatan, dan kurangnya integrasi sistem
telah menyebabkan inefisiensi yang signifikan, seperti
peningkatan biaya lembur dan kebutuhan pelatihan
tambahan[3]. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem manajemen gudang berbasis web menggunakan
framework Laravel dan pendekatan Agile Development.
Sistem ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan sistem
berbasis desktop dengan menyediakan akses real-time,
antarmuka yang intuitif, dan integrasi data yang lebih baik.
Berdasarkan penelitian terdahulu, penggunaan framework
Laravel terbukti efisien dalam membangun aplikasi web
yang skalabel dan fleksibel[8]. Pendekatan Agile
Development juga memungkinkan pengembangan sistem
yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna, sehingga
meningkatkan relevansi dan kinerja aplikasi[9].

Sistem manajemen pergudangan memiliki tujuan utama
untuk mengontrol pergerakan barang masuk dan keluar,
serta mengelola penyimpanan dan pengambilan barang
secara efektif dan efisien. Selain itu, sistem ini harus mampu
menyediakan informasi stok yang akurat dan mudah diakses
guna mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik[7]. Dalam operasionalnya, manajemen pergudangan
bertujuan untuk mengoordinasikan seluruh proses dan
aktivitas di dalam gudang agar dapat berjalan dengan
efisien[17]. Pengelolaan aktivitas pergudangan mencakup
serangkaian proses mulai dari penerimaan barang dari
pemasok, penanganan, hingga pengiriman barang ke tujuan
akhir. Dalam konteks gudang logistik modern, tujuan
utamanya bukan hanya sekadar menyimpan barang, tetapi
juga mengoptimalkan arus material dan produk sehingga
meningkatkan efisiensi rantai pasok[14].

Fungsi utama gudang dalam sistem logistik mencakup tiga
aspek utama, vyaitu fungsi pergerakan barang, fungsi
penyimpanan barang, dan fungsi transfer informasi[13].
Untuk mencapai efisiensi dalam proses pergudangan,
diperlukan sistem manajemen operasional yang baik.
Manajemen operasional sendiri merujuk pada serangkaian
aktivitas yang menghasilkan nilai melalui proses konversi
input menjadi output dalam bentuk jasa atau produk[16].
Proses ini berperan sebagai sistem transformasi yang
mengolah input menjadi output dengan nilai tambah yang
lebih besar. Dengan demikian, manajemen operasional

mencakup perencanaan, koordinasi, penggerakan, dan
pengendalian aktivitas dalam organisasi, bisnis, atau jasa
yang terkait dengan proses konversi input menjadi output
bernilai tambah[6].

Dalam era digitalisasi, website menjadi salah satu platform
utama dalam pengembangan sistem berbasis teknologi,
termasuk dalam manajemen pergudangan[11]. Website
dapat  menyediakan informasi, layanan,  serta
memungkinkan interaksi antara pengguna dan sistem secara
lebih dinamis. Berdasarkan penelitian Sunardi[10], aplikasi
berbasis web telah menjadi inovasi teknologi yang
signifikan dalam dunia bisnis karena mampu menyajikan
fitur yang interaktif dan fleksibel dalam waktu yang lebih
singkat. Oleh karena itu, pengembangan sistem gudang
berbasis web dapat memberikan solusi yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan industri modern[15].

Dalam proses pengembangan perangkat lunak, pengujian
sistem menjadi langkah krusial untuk memastikan bahwa
aplikasi yang dibuat dapat berfungsi sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan. Salah satu metode
pengujian yang digunakan adalah User Acceptance Testing
(UAT), yang bertujuan untuk memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan tidak hanya sesuai dengan spesifikasi
teknis, tetapi juga memenuhi kebutuhan dan ekspektasi
pengguna akhir [1]. UAT melibatkan serangkaian pengujian
berdasarkan berbagai kondisi input tertentu guna
mengevaluasi apakah perangkat lunak dapat berjalan
dengan optimal sesuai dengan tujuan pengembangannya[2].

User Acceptance Testing dilakukan dengan menggunakan
skala likert. Skala likert merupakan salah satu metode
perhitungan terhadap penilaian, sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang dalam sebuah variabel penelitian[18].
Pengujian dilakukan dengan menyediakan jawaban yang
memiliki skala, dari yang terendah sampai yang tertinggi,
seperti jawaban tidak jawab sampai sangat sesuai, di mana
memiliki nilai dari 1 sampai 5.

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa
pemodelan visual yang dirancang khusus untuk
pengembangan dan analisis sistem berorientasi objek dan
desain. UML pertama kali dikembangkan oleh Grady
Booch, Jim Rumbaugh, dan Ivars Jacobson pada
pertengahan tahun 1990[19]. UML menyediakan 4 macam
diagram untuk memodelkan aplikasi perangkat lunak
berorientasi objek, yang akan dijelaskan sebagai berikut.

Use Case Diagram

Use case diagram adalah sebuah diagram yang
menunjukkan hubungan antara actors dan use cases.
Digunakan untuk analisis dan desain sebuah sistem[20].

Class Diagram

Class diagram adalah sebuah diagram yang menunjukkan
hubungan antar class yang di dalamnya terdapat atribut dan
fungsi dari suatu objek[12].
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Activity Diagram

Activity diagram  adalah  suatu  diagram  yang
menggambarkan konsep aliran data/kontrol, aksi terstruktur
serta dirancang dengan baik dalam suatu sistem[4].

Sequence Diagram

Sequence diagram adalah sebuah diagram yang
menggambarkan kolaborasi dari objek-objek yang saling
berinteraksi antar elemen dari suatu class[4].

Dengan mempertimbangkan aspek manajemen
pergudangan, efisiensi operasional, serta pemanfaatan
teknologi berbasis web, penelitian ini mengusulkan
pengembangan aplikasi sistem gudang berbasis web
menggunakan framework Laravel dengan pendekatan Agile
Development. Studi kasus dilakukan pada PT XYZ guna
memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat
memberikan manfaat nyata dalam mengoptimalkan
manajemen pergudangan perusahaan.

Gap utama yang diidentifikasi adalah kebutuhan akan solusi
berbasis teknologi yang tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional tetapi juga mampu beradaptasi dengan
dinamika rantai pasok modern. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih fokus pada pengembangan aplikasi
logistik umum, penelitian ini menawarkan solusi yang
terintegrasi untuk manajemen gudang di PT XYZ dengan
memanfaatkan teknologi berbasis web yang dapat diakses
dari berbagai perangkat.

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan aplikasi
dengan fitur utama seperti pemantauan stok real-time,
pencatatan barang masuk dan keluar, serta pengelolaan
inventaris. Batasan penelitian meliputi pengembangan
sistem berbasis Laravel yang berjalan pada lingkungan
Windows tanpa perubahan besar pada infrastruktur yang
ada. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi operasional gudang, menurunkan
kesalahan pengelolaan stok, serta memberikan fleksibilitas
dan kemudahan akses bagi pengguna.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
pengembangan (development research) yang bertujuan
menghasilkan sistem aplikasi yang efisien. Tahapan
penelitian  dijelaskan  melalui  diagram alir yang
menggambarkan proses analisis kebutuhan, perancangan
sistem, pengembangan, pengujian, hingga implementasi.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung, wawancara dengan pihak terkait, dan studi
literatur. Serta dilakukan pengujian sistem untuk
memastikan sistem berjalan sesuai harapan, termasuk
metode analisis data secara kualitatif untuk mengevaluasi
hasil pengembangan sistem

2.1. Metode Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian,
dan Metode Pengujian

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara, observasi langsung, dan analisis
log aplikasi. Wawancara melibatkan tiga kelompok utama,
yaitu supervisor, staf gudang, dan pengguna, untuk
memahami kebutuhan serta kendala terkait sistem
manajemen gudang. Selain itu, data tambahan diperoleh dari
database sistem yang sudah berjalan sebelumnya, seperti
transaksi barang masuk dan keluar. Instrumen penelitian
meliputi daftar pertanyaan wawancara terstruktur dan alat
pengelolaan data seperti MariaDB dan PHPMyAdmin.

Metode pengujian yang digunakan mencakup black box
testing untuk memastikan fungsi sistem berjalan sesuai
spesifikasi tanpa melihat kode internal, serta User
Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan enam subjek
pengguna, termasuk staf Admin, Purchasing, dan PPIC.
Pengujian ini mengevaluasi fitur seperti pencatatan barang,
laporan inventaris, dan antarmuka pengguna.

2.2. Tahapan Penelitian

Berikut gambar 1 di bawah ini merupakan cara kerja pada
penelitian ini, di antaranya sebagai berikut.

Mulai

¢ Ouppur: Meninghatkan penzetahuan tentans
N topik vanz diteliti dengan menzzunakan
Studi Literator iteratur dari sumber tepercaya.
Ourpur: Dataset gambar yang digunakan sudzh
Pengumpulan Data di = = dalam
proses selanjutnya
Ougpur: Data akan diproses dan dirancang
Pembagian Data semmai instruksi.
. Outpur: Varizsi tambahan dari data gambarvang
Preprocessing Data siap diginzlean untuk melsth modsl agar lsbih
robust dan generalis
Konfirgorasi Outpus: Konfigurasi yang tepat pada CN untuk
Hyperparameter optimalisasi kinerja model.
Output: Modsl yang dilatih dengan datz yang
5 . diolsh, di mana hasil pelatihan dapat dipantau
Training and Testing psiaryrniny
Outpur: Hasil evaluasi model berpa metrik
Evaluasi akurasi dan loss yang didspatian dari pengujian
tarhadap data wji,

Mulai

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini diawali dengan studi literatur untuk
memahami sistem manajemen gudang berbasis web
menggunakan framework Laravel dan metode Agile
Development. Literatur yang diambil dari jurnal ilmiah dan
dokumentasi resmi ini menjadi dasar pengembangan sistem
yang relevan dengan kebutuhan perusahaan. Selanjutnya,
data dikumpulkan melalui wawancara kepada supervisor,
staf gudang, dan pengguna aplikasi untuk memahami proses
bisnis serta kebutuhan fitur aplikasi. Selain itu, dilakukan
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User Acceptance Testing (UAT) untuk menilai efektivitas
dan kemudahan sistem dari sudut pandang pengguna.

Data yang terkumpul diorganisasi ke dalam beberapa bagian
sesuai kebutuhan fitur, seperti monitoring stok barang, gate
in, gate out, dan pembuatan laporan inventaris. Tahap
preprocessing dilakukan untuk memastikan kelengkapan
dan keakuratan data, seperti pembersihan data stok dan
standarisasi laporan. Pengembangan sistem dilanjutkan
dengan konfigurasi lingkungan pengembangan, termasuk
pengaturan database dan dependencies. Pengujian aplikasi
dilakukan melalui black box testing dan UAT untuk
memastikan aplikasi berjalan stabil dan sesuai spesifikasi.
Tahap evaluasi akhir memastikan akurasi data, respons
sistem, serta efisiensi operasional, menghasilkan aplikasi
siap pakai yang memenuhi kebutuhan perusahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Use Case Diagram

Sistem yang dirancang merupakan usulan perancangan
sistem untuk memudahkan user. Sehingga dapat
memudahkan user untuk melakukan pembelajaran dengan
fleksibel dan komputerisasi.

User
Gate In

Admin
Gudang

0

Kelota Stok
Barang

SRS

User
Gate Out

Gambar 2. Use Case Diagram

Gambar 2 di atas merupakan Use case diagram aktivitas
utama dan user yang terlibat dalam sistem manajemen
gudang. User yang terlibat meliputi Admin, yang memiliki
kewenangan penuh untuk mengelola seluruh modul dalam
sistem; Admin Gudang, yang bertugas menangani aktivitas
operasional gudang seperti pengelolaan stok barang dan
surat perintah kerja; User Gate In, yang bertanggung jawab
dalam proses penerimaan barang yang masuk ke gudang;
User Gate Out, yang bertugas mengelola alur barang keluar
dari gudang; User Sales Order (SO), yang berperan dalam
mengelola permintaan barang berdasarkan pesanan
pelanggan; serta Supervisor (SPV), yang memiliki peran
sebagai pengawas untuk memastikan seluruh proses
berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

3.2. Hasil Implementasi
3.2.1.  Menu Aplikasi
a. Dashboard

Gambar 3 merupakan menu dashboard yang menyajikan
ringkasan data operasional gudang, seperti jumlah barang
masuk, keluar, dan stok barang secara real-time. Terdapat
juga grafik atau diagram yang membantu pengguna
memahami data dengan cepat.

=) s
L =L I [

Gambar 3. Menu Dashboard
b. Users

Gambar 4 merupakan menu user yang berfungsi untuk
mengelola daftar pengguna yang memiliki akses ke sistem.
Menu ini memungkinkan penambahan, penghapusan, atau
pembaruan informasi pengguna, termasuk pengaturan peran
(role).

@0
@0
@0
@0
@0

Gambar 4. Menu Users
c. Master Kategori

Gambar 5 merupakan menu master kategori yang digunakan
untuk mengelompokkan barang berdasarkan Kkategori
tertentu. Menu ini mempermudah pengelolaan dan
pencarian barang dalam gudang.

Gambar 5. Menu Master Kategori
d. Master Rak

Gambar 6 merupakan menu master rak yang menyediakan
informasi tentang lokasi penyimpanan barang berdasarkan
kode rak. Menu ini memudahkan identifikasi dan
pengelolaan barang di gudang.
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Gambar 6. Menu Master Rak
e. Daftar Barang Masuk

Gambar 7 merupakan menu daftar barang masuk yang
menampilkan daftar barang yang akan masuk ke gudang.
Pengguna dapat menambahkan data barang secara manual
atau melalui impor file menggunakan template yang telah
disediakan.

Gambar 7. Menu Daftar Barang Masuk
f. Barang Masuk

Gambar 8 merupakan menu barang masuk yang mencatat
barang-barang yang telah masuk ke gudang. Setiap barang
yang di-input akan diperiksa kesesuaian datanya dengan
daftar barang masuk sebelumnya.

Gambar 8. Menu Barang Masuk
g. Masuk Rak

Gambar 9 merupakan menu masuk rak yang memungkinkan
pengguna untuk memindahkan barang yang telah masuk ke
gudang ke lokasi penyimpanan tertentu berdasarkan kode
rak yang tersedia.

37 g

Gambar 9. Menu Masuk Rak

h. Daftar Barang Keluar

Gambar 10 merupakan menu daftar barang keluar yang
digunakan untuk mencatat barang yang akan dikeluarkan
dari gudang. Data yang di-input memuat informasi detail
tentang barang yang akan keluar.

Gambar 10. Menu Daftar Barang Keluar
i. Barang Keluar

Gambar 11 menu barang keluar yang menampilkan daftar
barang yang telah dikeluarkan dari gudang. Data ini berguna
untuk pelacakan dan verifikasi transaksi.

Gambar 11. Menu Barang Keluar
j.  Sewa Barang

Gambar 12 merupakan menu sewa barang yang mengelola
informasi sewa barang, termasuk rincian tagihan
berdasarkan durasi penyimpanan, berat barang, atau kriteria
lainnya.

oo!

< @@ 0O O

Gambar 12. Menu Sewa Barang
3.2.2. Validasi Aplikasi
a.  Menu Barang Masuk

Pada gambar 13, barang dengan kode barang yang sudah
pernah gate in tidak bisa di-input lagi sebagai barang masuk.
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i)
)

Barang Sudah Masuk

Gambar 13. Validasi Kode Barang
b. Menu Masuk Rak

Pada gambar 14, barang yang sudah pernah masuk ke rak
dan di-scan kembali akan ter-update lokasi terbaru.

N\
¢l
LA
Lokasi Barang Berhasil di
ipdate

Gambar 14. Validasi Update Lokasi
¢. Menu Barang Keluar

Pada gambar 15, barang yang sudah pernah gate out tidak
bisa di-input lagi sebagai barang keluar

(i)
\\/

Barang Sudah Keluar

Gambar 15. Validasi Barang Keluar
3.3. Hasil Uji Aplikasi

Pengujian pada sistem ini bertujuan untuk memastikan
bahwa aplikasi yang telah dikembangkan berfungsi dengan
baik. Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box
Testing. Berikut adalah tabel hasil pengujian aplikasi
menggunakan pendekatan tersebut. Dalam metode ini,
setiap input yang dimasukkan harus menghasilkan output
tertentu. Jika aplikasi memenuhi kebutuhan fungsional yang
telah ditentukan, maka program akan berjalan dengan
normal. Namun, jika ditemukan ketidaksesuaian, program
tidak akan berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga
langkah selanjutnya adalah mencari dan memperbaiki
kesalahan yang terjadi.

Sementara itu, metode User Acceptance Testing (UAT)
adalah proses yang melibatkan evaluasi langsung oleh

pengguna akhir untuk memastikan bahwa fitur-fitur dalam
sistem beroperasi sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan
pengguna. UAT dilakukan pada tahap akhir pengujian
sistem setelah seluruh proses pengembangan selesai.

3.3.1.  Pengujian Black Box Testing Pada Pengguna

Sistem telah dirancang dengan modul yang sesuai dengan
kebutuhan setiap peran pengguna, seperti Admin, User Gate
In, User SO, User Gate Out, User Billing, dan User SVP.
Hak akses yang berbeda ini memastikan bahwa setiap
pengguna hanya dapat mengakses dan memproses data yang
relevan dengan tugas dan tanggung jawabnya, sehingga
meningkatkan keamanan dan efisiensi pengelolaan gudang.

Sistem mencakup fungsi penting seperti login, manajemen
pengguna, manajemen kategori, rak, barang masuk, barang
keluar, serta fitur khusus seperti sewa barang dan
pembuatan tagihan. Setiap modul dirancang untuk
mendukung operasi gudang secara end-to-end, mulai dari
penerimaan barang hingga pengeluaran barang dan
penghitungan biaya sewa.

Setiap modul telah dirancang untuk memvalidasi data secara
real-time sebelum menyimpan atau memperbarui informasi
di database. Proses wvalidasi ini mengurangi risiko
kesalahan, seperti kesalahan pencatatan barang masuk,
kesalahan alokasi barang ke rak, atau penghitungan tagihan
yang tidak sesuai.

Sistem berbasis web memungkinkan akses dari berbagai
perangkat, mempermudah pengguna dalam memantau dan
mengelola operasi gudang dari mana saja. Hal ini
meningkatkan fleksibilitas dan mendorong efisiensi
operasional, khususnya dalam proses-proses yang
memerlukan koordinasi antar departemen atau lokasi
berbeda.

Dengan integrasi sistem berbasis database, semua data
barang, pengguna, dan transaksi dapat dikelola secara
terpusat. Hal ini tidak hanya meningkatkan visibilitas
terhadap operasi gudang, tetapi juga memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat berdasarkan data
real-time.

Implementasi sistem ini diharapkan dapat mengurangi
ketergantungan pada proses manual yang rentan terhadap
kesalahan, seperti pencatatan barang atau pembuatan
laporan. Dengan otomatisasi proses, perusahaan dapat
mengurangi biaya operasional, meningkatkan akurasi data,
dan mempercepat alur kerja.

3.3.2.  Pengujian UAT (User Acceptance System)

Berikut adalah rencana Uji Penerimaan Pengguna (User
Acceptance Testing atau UAT) untuk sistem manajemen
gudang Anda. Pengujian ini melibatkan 6 pengguna yang
akan menguji akses untuk staf Admin, staf Purchasing, dan
staf PPIC (Production Planning and Inventory Control).
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Pengguna akan diberikan skenario uji spesifik dan diminta
untuk menilai setiap fitur berdasarkan kriteria berikut:

a. Tidak Jawab
b. Tidak Sesuai
c. Kurang Sesuai
d. Sesuai

e. Sangat Sesuai

Hasil Pengujian

Tabel 1. Pengujian Sistem Akses untuk Staf Gudang

Kriteria Skor Frekuensi Persentase (%)
Tidak Jawab 1 0 0.0
Tidak Sesuai 2 1 5.6
Kurang Sesuai 3 2 111
Sesuai 4 8 44.4
Sangat Sesuai 5 7 38.9
Total - 18 100

UAT st Gutang = Y.(Skor+Frekuensi)

Total Frekuensi

UATStaff Gudang = 1x0)+Q2x1)+ (31);2) +(4x8)+(5x7)

75
UAT staft Gudang = 1s

UAT staft Gudang = 4.17

Pada tabel 1 yakni analisis UAT untuk staf gudang
menunjukkan hasil yang cukup baik dengan nilai 4.17,
menunjukkan bahwa fitur tersebut sesuai dengan kebutuhan
operasional.

Tabel 2. Pengujian Sistem Akses untuk Supervisor

Kriteria Skor Frekuensi Persentase (%)
Tidak Jawab 1 0 0.0
Tidak Sesuai 2 2 111

Kurang Sesuai 3 3 16.7
Sesuai 4 9 50.0
Sangat Sesuai 5 4 22.2
Total - 18 100
UATSupervisor - Y (Skor+Frekuensi)

Total Frekuensi

UAT supervisor = ax0)+@x2)+ (31:;3) +(4x9)+(5x4)

69
UATs, pervisor = s

UATSupervisor =3.83

Pada tabel 2 yakni analisis UAT untuk supervisor
memperoleh nilai 3.83, yang menunjukkan bahwa meskipun
mayoritas responden merasa sistem akses sesuai, namun
masih terdapat beberapa responden yang merasa sistem
kurang sesuai atau tidak sesuai. Ini menunjukkan bahwa ada
beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan
kenyamanan dan efisiensi akses bagi supervisor.

Tabel 3. Pengujian Sistem Akses untuk Pengguna

Kriteria Skor Frekuensi Persentase (%)
Tidak Jawab 1 1 5.6
Tidak Sesuai 2 1 5.6

Kurang Sesuai 3 4 22.2

Sesuai 4 7 389

Sangat Sesuai 5 5 27.7

Total - 18 100
UATPengguna — Y.(Skor+Frekuensi)

Total Frekuensi

_(@x1D)+2x1)+Bx4)+@x7)+(5x5)

UAT =
Pengguna 18

68
UATPengguna = s

UATPengguna = 378

Pada tabel 3 yakni analisis UAT untuk pengguna
menunjukkan nilai 3.78, yang berarti sebagian besar
pengguna merasa sistem akses cukup sesuai, meskipun ada
sejumlah kecil yang merasa kurang sesuai atau tidak sesuai.
Sebagian besar pengguna merasa aksesnya sesuai atau
sangat sesuai, namun tetap ada ruang untuk peningkatan
sistem agar lebih memadai bagi semua pengguna.

_ (Skor x Frekuensi)dari semua tabel

UAT =
Keseluruhan Total Frekuensi Keseluruhan
75+69+68
UAT =
Keseluruhan 18+18+18

212

UAT keseluruhan = 7

4

UATKeseluruhan = 3.93

Analisis UAT keseluruhan menunjukkan nilai 3.93, yang
mencerminkan bahwa secara umum, sistem akses yang
diterapkan sudah cukup memenuhi ekspektasi pengguna
dari berbagai level (staff, supervisor, dan pengguna).
Sebagian besar responden merasa sistem ini sesuai atau
sangat sesuai dengan kebutuhan mereka, namun masih ada
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama untuk
supervisor dan pengguna, agar sistem akses lebih optimal
dan nyaman digunakan oleh semua pihak.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem
manajemen gudang berbasis web menggunakan framework
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Laravel dengan pendekatan Agile Development di PT XYZ,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Pengembangan aplikasi berhasil diselesaikan dengan
pendekatan iteratif Agile Development. Sistem ini
menggunakan framework Laravel dan database
MariaDB, memberikan arsitektur yang modular dan
mendukung pengembangan yang terstruktur. Proses
pengembangan melibatkan analisis kebutuhan,
desain arsitektur, implementasi, dan pengujian
secara berkala dengan umpan balik pengguna.
Hasilnya, aplikasi ini mampu memberikan fitur
seperti monitoring stok barang secara real-time,
pencatatan barang masuk dan keluar (Gate In & Gate
Out), serta otomatisasi pembuatan faktur (invoice).
Pengujian menunjukkan aplikasi berjalan sesuai
dengan kebutuhan spesifikasi pengguna.

Pengujian  sistem  menunjukkan hasil  yang
memuaskan, dengan Black Box Testing mencapai
skor 100% dan User Acceptance Test (UAT) bernilai
3,93. Hasil ini menandakan sistem berfungsi sesuai
spesifikasi dan diterima dengan baik oleh pengguna,
meskipun masih memerlukan beberapa
penyempurnaan. Sistem ini berhasil meningkatkan
efisiensi operasional dan mengurangi kesalahan
pencatatan inventaris melalui otomatisasi proses,
sehingga mendukung pengelolaan gudang yang lebih
akurat dan efektif.
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